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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pembangunan suatu konstruksi tidak hanya dari segi struktur bangunan bagian 

atas saja, tetapi bagian struktur bawah atau pondasi juga menjadi bagian paling 

penting untuk mendukung keamanan dan kestabilan bangunan. Berbagai macam 

bangunan membutuhkan struktur pondasi yang kuat agar dapat menopang beban 

di atasnya. Pondasi merupakan bagian struktur bawah dari bangunan yang 

berfungsi mendistribusikan beban bangunan ke tanah. Pada umumnya pondasi 

dibagi menjadi 2 jenis yaitu pondasi dalam dan pondasi dangkal. Menurut 

Terzaghi (1943) dalam Das (2007), pondasi dangkal memiliki kedalaman pondasi 

kurang atau sama dengan lebar pondasi. Umumnya pondasi dangkal memiliki 

kedalaman kurang dari sama dengan 3 meter dari atas permukaan tanah, 

sedangkan pondasi dalam merupakan pondasi dengan kedalaman lebih dari 3 

meter dari atas permukaan tanah.  

Dasar pondasi harus mempunyai lebar yang cukup untuk menopang beban 

bangunan dengan daya dukung tanah yang cukup kuat. Pada kondisi tertentu, 

lapisan tanah dapat mengalami penurunan yang diakibatkan karena beban 

bangunan yang ditopang lebih besar dari daya dukung tanah. Agar meminimalisir 

terjadinya penurunan tanah melebihi batas ijin maka dari itu diperlukan 

perhitungan perencanaan pondasi yang tepat dan akurat. Dalam perencanaan 

pondasi dipengaruhi oleh jenis lapisan atau karakteristik tanah, daya dukung 

tanah, serta beban bangunan itu sendiri. Perencanaan pondasi memerlukan 

perhitungan analisis daya dukung tanah terhadap kondisi di lapangan dan di 

laboratorium. Daya dukung tanah merupakan kemampuan tanah memikul tekanan 

dari beban pondasi dan beban bangunan yang terletak di atasnya. Untuk 

mengetahui kondisi di lapangan perlu dilakukan penyelidikan tanah seperti Cone 

Penetration Test (CPT) dan Standard Penetration Test (SPT). Untuk uji sampel 

tanah di laboratorium antara lain index properties, klasifikasi tanah, dan direct 

shear. Data hasil penyelidikan tanah ini nantinya akan digunakan untuk 

menghitung daya dukung tanah pondasi. 
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Dalam perhitungan daya dukung tanah pondasi dangkal pada umumnya metode 

yang digunakan yaitu metode Terzaghi dan metode Meyerhof. Perhitungan 

menggunakan metode ini secara manual akan memerlukan waktu yang cukup 

lama, terutama bagi mereka yang belum berpengalaman dalam melakukan 

perhitungan. Seiring dengan perkembangan zaman para insinyur atau engineer 

dituntut untuk melakukan pekerjaan yang lebih cepat dan tepat. Alasan tersebut 

yang mendasari perlunya mengembangkan suatu aplikasi yang dapat membantu 

proses perhitungan daya dukung pondasi dangkal yang diharapkan dapat berguna 

dan mudah diakses oleh siapa saja.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

diperoleh beberapa rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana melakukan perhitungan daya dukung tanah pondasi dangkal yang 

efektif dan efisien? 

2. Siapa yang dapat mengakses aplikasi perhitungan daya dukung tanah pondasi 

dangkal ini? 

3. Berapa persentase selisih antara perhitungan manual daya dukung tanah 

pondasi dangkal dengan perhitungan menggunakan aplikasi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan tugas akhir dengan judul “Aplikasi Daya Dukung Tanah Pondasi Dangkal 

Berbasis MIT APP Inventor (Studi Kasus Ruko Jalan Sriwijaya, Wisma Mugasari, 

dan Gedung Demak)” ini antara lain : 

1. Membuat aplikasi perhitungan daya dukung tanah pondasi dangkal 

menggunakan MIT App Inventor. 

2. Membuat aplikasi perhitungan daya dukung tanah pondasi dangkal yang dapat 

diakses oleh pengguna smartphone android yang memiliki pengetahuan 

tentang perhitungan daya dukung tanah pondasi dangkal. 

3. Mengetahui besar persentase selisih antara perhitungan manual daya dukung 

tanah pondasi dangkal dengan perhitungan aplikasi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari pembuatan aplikasi program dalam perhitungan daya 

dukung pondasi dangkal yaitu sebagai berikut : 

1. Menghemat waktu dalam menentukan perencanaan daya dukung tanah 

pondasi dangkal. 

2. Mempermudah seseorang melalui smartphone berbasis android untuk dapat 

mengetahui daya dukung tanah pondasi dangkal. 

3. Meminimalisir kesalahan perhitungan daya dukung tanah pondasi dangkal. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian untuk membatasi ruang lingkup pembahasan penelitian pada 

tugas akhir ini yaitu sebagai berikut : 

1. Program dasar menggunakan aplikasi MIT App Inventor.   

2. Hasil aplikasi program hanya sampai menentukan daya dukung ijin (qa) tanah 

pondasi dangkal. Perhitungan qa menggunakan beberapa metode antara lain: 

a. Berdasarkan data hasil uji CPT menggunakan metode dari Schmertmann. 

b. Berdasarkan data hasil uji SPT menggunakan metode dari Meyerhof 

untuk tanah pasir dan tabel kapasitas dukung ijin dari Terzaghi dan Peck 

untuk tanah lempung. 

c. Berdasarkan data hasil uji laboratorium sampel tanah menggunakan 

metode dari Terzaghi. 

3. Penyimpanan yang digunakan merupakan penyimpanan internal dalam 

aplikasi, sehingga data yang disimpan tidak dapat dibagikan ke pengguna lain. 

4. Data yang tersimpan hanya halaman output hasil perhitungan, sehingga data 

input atau data yang dimasukkan tidak dapat disunting atau edit. 

5. Data hasil CPT dan SPT yang dipakai hanya bisa memakai data dengan 

interval kedalaman yang sama dalam 1 titik. 

6. Tabel data penyelidikan tanah hasil CPT yang muncul dalam aplikasi hanya 

dari kedalaman pondasi sampai pada kedalaman sebesar lebar pondasi di 

bawah dasar pondasi, sedangkan untuk SPT hanya dari permukaan tanah 

sampai pada kedalaman sebesar lebar pondasi di bawah dasar pondasi. 
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7. Perhitungan berdasarkan data hasil CPT dan SPT pada program tidak 

dipengaruhi muka air tanah, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut jika 

terdapat muka air tanah yang akan dibangun pondasi. 

8. Perhitungan berdasarkan data hasil uji laboratorium sampel tanah pada 

program hanya dapat menghitung untuk 1 lapisan tanah. Jika pondasi berada 

di dua lapisan tanah yang berbeda, maka pengguna harus menghitung nilai 

rata-rata data hasil uji laboratorium terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke 

dalam program. 

9. Jenis pondasi yang terdapat pada output program antara lain : 

a. Berdasarkan data hasil CPT menghasilkan qa dengan jenis pondasi 

menerus dan pondasi setempat berbentuk bujur sangkar. 

b. Berdasarkan data hasil SPT menggunakan metode Meyerhof 

menghasilkan qa dengan jenis pondasi menerus atau pondasi setempat, 

sedangkan jika menggunakan tabel dari Terzaghi dan Peck menghasilkan 

qa dengan jenis pondasi memanjang dan pondasi setempat bujur sangkar. 

c. Berdasarkan data hasil uji laboratorium sampel tanah menghasilkan qa 

dengan jenis pondasi menerus serta pondasi setempat berbentuk empat 

persegi panjang, bujur sangkar, dan lingkaran. 

10. Studi kasus yang dipakai dalam penelitian antara lain : 

a. Data perencanaan pondasi dan data hasil CPT proyek Ruko di Jalan 

Sriwijaya Semarang. 

b. Data perencanaan pondasi dan data hasil SPT proyek Wisma Mugasari 

Semarang. 

c. Data perencanaan pondasi dan data hasil uji laboratorium sampel tanah 

proyek Gedung Kantor Demak. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun menggunakan sistematika sebagai berikut : 

Bab 1  : Pendahuluan 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 



5 

 

Tugas Akhir 

Aplikasi Daya Dukung Tanah Pondasi Dangkal Berbasis MIT App Inventor  

(Studi Kasus Ruko Jalan Sriwijaya, Wisma Mugasari, dan Gedung Demak) 

 

Patricia Bella Oktadhiansari 

Arafah Salsabila 

16.B1.0053 

16.B1.0071 

 

Bab 2  : Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori pendukung yang dipakai sebagai 

landasan dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul dan menggunakan 

metode perhitungan dalam menganalisis suatu persoalan. 

Bab 3  : Metode Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang konsep pikir, bagan alir, urutan proses pembuatan 

program dari awal hingga akhir, teknik pengambilan data dan langkah-langkah 

yang dipakai dalam pemecahan suatu masalah. 

Bab 4  : Pemodelan dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas tentang proses pemodelan aplikasi serta pembahasan 

mengenai hasil pemodelan dan perbandingan antara perhitungan manual dengan 

perhitungan program. 

Bab 5 : Penutup 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan hasil pemodelan dan pembahasan 

serta saran yang bersifat membangun untuk rencana penelitian agar aplikasi ini 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 


